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Sekarang ini kerusakan lingkungan menjadi masalah serius di
Indonesia. Permasalaban‘sampah didnConesia, meliputi tingginya laju
timbunan \ sampah, tingkat Kkepedulians masyarakat terhadap
lingkungan masih rendah, danwasyarakatrmembuang sampah bukan
pada tempatnya. Perilaku burukini*seringkali menyebabkan bencana
banjir di musim hujan—kareRa—arainase=tersumbat sampah. Dari
masalah-masalah | di-watasysdapat..di.simpulkan’ bahwa untuk
mewujudkan lingkungan yang-bersih‘dan-indah membutuhkan tempat
sampah yang lebih menarik, praktis dengan memanfaatkan teknologi
modern yaitu dengan membuat tempat sampah otomatis berbasis
sensor Infrared. Tempat sampah otomatis berbasis infrared ini bekerja
sebagai pembuka dan penutup tempat sampah, sehingga masyarakat

tidak perlu bersentuhan secara langsung dengan tempat sampah.
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Desain dari tempat sampah juga diharapkan dapat menarik masyarakat
agar dapat membuang sampah ke tempat sampah. Tempat sampah
otomatis ini menggunakan arduino sebagai otak dari programnya,
sensor infrared sebagai pendeteksi gerakan atau objek dan motor
servo sebagai pembuka dan penutup tempat sampah.

AR-RANIRY
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era teknologi digital seperti sekarang ini banyak inovasi

baru yang ditemukan ole imana tujuannya untuk
membantu dan m ] itasnya agar lebih

efektif dan : . . gi modern

cakupan

industri,

lingkungan.

Kebersihan i AN menciptakan
atau menjadikan lingkungan yang bersih, indah, asri, nyaman, hijau
dan enak untuk dipandang oleh mata. Kebersihan lingkungan
merupakan tanggung jawab manusia, akan tetapi banyak yang tidak

peduli akan pentingnya kebersihan lingkungan. Ketidak pedulian
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masyarakat terhadap lingkungan mengakibatkan kerusakan tehadap
lingkungan. Hal tersebut bisa kita lihat bahwa masih banyak sampah
yang berceceran dijalan dan ditempat umum lainnya. Keadaan

tersebut tentunya meresahkan bagi pengguna fasilitas publik.

Sekarang ini kerusakan lingkungan menjadi masalah serius di

Indonesia. Permasalahg eliputi tingginya laju
timbunan sa

lingkungan

banjir di

*

memiliki penut bagian afasnya uptyk nie

bau yang dikelua : : 3 dibuka secara

dari keluarnya

! Hardiatmi, S. 2011. Pendukung Keberhasilan Pengelolaan
Sampah Kota. INNOFARM. Jurnal Inovasi Pertanian 10(1):
50-66.
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manual, namun saat ini sudah banyak yang menggunakan pedal untuk

memudahkan membuka tutup bak sampah.

Masalah lain yang membuat masyarakat tidak mau
membuang sampah adalah kurang menariknya tempat sampah. Dalam
meningkatkan kesadaran akan _Kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan, memerlukah cara-cara yang unik agar tiap-tiap individu
tertarik, sehingga menumbuhkan kesadaran untuk‘membuang sampah
pada tempatnya. Beberapa dari | mereka membuangh, sampah
sembarangan karena takut, kotor untuk\menyentuh tutup tempat
sampah yang disediakan ataupun menginjaknyauntuk membuka tutup
tempat sampah. Hal tersebut'kurang prektis dam kurang efisien untuk

mewujudkan lingkungan yang-bersih.daigindah.

Dari masalah-masalah di atas, dapat di simpulkan bahwa
untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan“indah membutuhkan
tempat sampah yang lebih menarik, praktis dengan memanfaatkan
teknologi modern yaitu dengan membuat tempat sampah otomatis
berbasis sensor Infrared. Sensor infrared adalah sebuah perangkat

elektronik yang dapat mendeteksi radiasi inframerah yang
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dipancarkan oleh objek atau benda. Radiasi inframerah adalah bentuk
gelombang elektromagnetik yang berada di rentang panjang
gelombang di antara sinar tampak (yang dapat dilihat oleh mata
manusia) dan gelombang mikro. Sensor infrared umumnya digunakan
dalam berbagai aplikasi untuk mendeteksi perubahan suhu atau
gerakan. Penggunaan sensor Infrared pada»alat ini adalah sebagai
pendeteksi gerakan atau kehadiran jorang yang . mendekati tempat
sampah. Ketika sensor mendeteksi gerakan, tempat sampah dapat

secara otomatis membuka tutupnya.

Adapun beberapa “penelitian “yang relevan mengenai teori

dalam pembuatan tempatisampah otomatis/adalah sebagai berikut :

Zainal Amrah (2021) dari-Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin yang berjudul “Rancang Bangun’ Alat Tempat
Sampah Otomatis“Pada“Gedung Jurusan FEisiska Berbasis Arduino
Uno”. Penelitian ini menciptakan suatu tempat sampah otomatis yang
akan tertutup setelah 15 detik. Namun pada pembuatan alat ini masih
menggunakan sensor Ultrasonik sebagai pendeteksi gerakan dari

tangan manusia atau objek.
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Miftahul Jannah (2020) dari Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga yang berjudul “Rancang Bangun Bak Sampah Otomatis
Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno dan Sensor Passive Infra Red
(PIR) untuk Tunanetra”. Dalam penelitian tersebut digunakan sensor
Passive Infra Red untuk menggerakkan motor servo pada rancangan

tempat sampah otomatis,

Budi Heryanto (2021) dari Politeknik Harapan Bersama yang
berjudul “Pengembangan |Tempat @ Sampah Otomatis), Dengan
Pemilihan Jenis Sampah Organik, Anorgikidan Logam Menggunakan
Arduino”, Dalam peneltian fersebut sudah’bersifat pengembangan
kebih jauh'lagi-dari tempat sampah, bukan/hanya berfungsi membuka
dan menutup tempat sampahysietapistahian berikut sudah 'mencapai

pemilahan jenisisampah yang.masuk.Kedalam tempat sampah.

Tempat sampah otomatis berbasis infrared ini bekerja sebagai
pembuka dan penutup tempat sampah, sehingga masyarakat tidak
perlu bersentuhan secara langsung dengantempat sampah. Desain dari
tempat sampah juga diharapkan dapat menarik masyarakat agar dapat

membuang sampah ke tempat sampah. Tempat sampah otomatis ini
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menggunakan arduino sebagai otak dari programnya, sensor infrared
sebagai pendeteksi gerakan atau objek dan motor servo sebagai

pembuka dan penutup tempat dampah.

Berdasarkan latar belakang dari masalah tersebut, maka

peneliti tertarik melakukan peneli yang berjudul : “Rancang

Bangun Tempat Samg

masalah

merancan

Berbasis Infrared

adalah sebagai berikut :

1. Objek yang diteliti berupa tempat sampah otomatis

berbasis infrared.
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2. Rancangan ataupun rakitan alat masih dalam bentuk

prototipe untuk mendeskripsikan kejadian sebenarnya.

3. Penelitian difokuskan pada keefektifan sensor infrared
dalam mendeteksi gerakan atau objek pada tempat

sampah otomatis.

Penelitian o untuk membuka

tempat samp

E. Manfaa

Manfaat penelitian a‘pandangan, yaitu manfaat
secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat dari penilitian ini sebagai

berikut :



1. Manfaat teoritis

Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan tempat sampah

otomatis berbasis infrared a menjadi bahan kajian lebih

Menjadi suatu-e pembelajran dibidang
robotik agar terciptanya rasa ingin tahu tentang teknilogi

dan pengembangannya.



c. Masyarakat

Dengan adanya tempat sampah otomatis berbasis
infrared ini dapat memudahkan masyarakan dan menarik

masyarakat agar membuang sampah pada tempatnya.

F. Referensi Terdahul

Rancang

Bangun Alat ah otomatis berbasis

Tempat Sampah 2021 | Arduino Uno telah
Amrah

Otomatis Pada berhasil dirancang dengan

Gedung Jurusan inovasi pelindung alat
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Fisiska Berbasis

Arduino Uno

yang membuat tempat
sampah otomatis ini lebih
aman dan terlindungi
sehingga tidak rentan
mangalami kerusakan,

is juga telah

arenakan bahan dan

alat ayng telah tersedia.

Rancang

Bangun Bak

Miftahul

Jannah

2020

1. Bak sampah

otomatis
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Sampah
Otomatis
Berbasis
Mikrokontroler
Arduino Uno
dan Sensor

Passive Infra

AR-RANIRY

menggunakan
snsor PIR
mikrokontroler
Arduino Uno, DF
Player, Motor

servo, dan

ggunakan
sensor PIR,
mikrokontroler
arduino uno, DF

Player, motor
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servo dan

speaker.

Berdasarkan hasil
penelitian yang sudah

dilakukan dapat diambil

Pengembangan
pa kesimpulan

Tempat Sampah

Otomatis

Menggunakan
dirancang
Arduino
2. Hasil pengujinan

menunjukkan alat

dapat
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memisahkan
sampah organik,
anorganik dan

logam dengan

tepat.

untuk
2 dalam

gan detail

sistem

adalah proses
perencanaan da ataan  elemen-elemen untuk
menciptakan suatu produk atau sistem dengan tujuan

mencapai fungsi tertentu serta mencerminkan estetika,

2 Pressman RS. 2002. Rekayasa Perangkat Lunak. Terjemahan dari
Software Engineering. Yogyakarta: Andi
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kenyamanan, keamanan, dan efisiensi. Rancang bangun
dapat diterapkan dalam berbagai bidang seperti arsitektur,
desain produk, teknik mesin, tata letak ruang, dan banyak

lagi.

2. Tempat sampah otom adalah alat yang dirancang

abuka dan menutup

dibuat khusus dalam satu modul dan dinamakan sebagai

3 Setiawan dan kawan-kawan (2013) “Rancangan Bangun Alat Pembuka
Dan Penutup Tong Sampah Otomatis Berbasis Mikrokontroler”
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IR Detector Photomodules.* Sensor infrared adalah jenis
sensor yang dapat mendeteksi dan mengukur radiasi
elektromagnetik dalam rentang inframerah dari spektrum
elektromagnetik. Radiasi infra merah adalah radiasi

gelombang elektromagnetik denan panjang gelombang

lebih panjang etapi lebih pendek dari

AR-RANIRY

4 https://elektronika-dasar.web.id/infra-red-ir-detektor-sensor-infra-

merah/
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LANDASAN TEORITIS

A. Prorotipe

Prototipe adalah sebuah model atau contoh awal dari suatu

produk atau sistem yang ebagai bagian dari proses

lah untuk menguiji

1. Keunggulan prototipe:

® Yanolanda Suzantry Handayani Dan Adhadi Kurniawan, “Rancang
Bangun Prototipe Pengendali Pintu Air Berbasis SMS (Short Message
Service) Untuk Pengairan Sawah Menggunakan Arduino”. Jurnal Amplifier.
Vol. 10.No.2. (2020), h. 35.

16
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Umpan Balik Awal: Dengan menggunakan prototipe, tim
pengembang dapat memperoleh umpan balik awal dari
pengguna atau pemangku kepentingan. Hal ini
memungkinkan untuk mengidentifikasi masalah dan

kebutuhan pengguna sejak awal proses pengembangan,

sehingga memun nbuat perubahan dan

Perbaikan

untuk menguji berbagai konsep dan desain, serta melakukan

iterasi untuk mencapai solusi yang lebih baik dan efisien.
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Komunikasi yang Lebih Baik: Prototipe memberikan cara
yang lebih jelas dan konkret untuk berkomunikasi dengan
klien, pengguna, atau anggota tim lainnya tentang ide dan

konsep produk yang sedang dikembangkan.

Peningkatan Efisiensi Peng

bangan: Dengan menggunakan

mungkin tidak
sepenuhnya mewakili produk final dalam hal kualitas,
performa, atau material yang digunakan. Hal ini dapat
menyebabkan ketidakakuratan dalam menilai beberapa aspek

produk.
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Kemungkinan Terlalu Awal atau Terlambat: Jika prototipe
dibuat terlalu awal, beberapa aspek desain atau teknologi
mungkin belum sepenuhnya matang. Di sisi lain, jika

prototipe dibuat terlambat, waktu pengembangan keseluruhan

produk bisa lebih lama.
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B. Tempat Sampah Otomatis
Tempat sampah otomatis adalah alat yang dirancang
menggunakan Arduino untuk membuka dan menutup tong sampah

secara otomatis menggunakan sensor Infrared dan motor servo.®

Gambar

1. Arduing

ardware) dan

berbagai proyek elektronik dan prototipe interaktif. Arduino

® Setiawan dan kawan-kawan (2013) “Rancangan Bangun Alat Pembuka Dan
Penutup
Tong Sampah Otomatis Berbasis Mikrokontroler”
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dirancang untuk memudahkan bagi orang-orang yang tidak
memiliki latar belakang teknik khusus dalam mengembangkan

perangkat elektronik.

Papan Arduino terdiri dari mikrokontroler yang terprogram

dan berbagai pin input/outp ang memungkinkan pengguna

untuk menyambung elektronik, seperti

sensor, LED pula berbagai

terbuka

Environ

*

Ardyino_mereka dgngan

bahasa pemrograma

program ke p
perikan pengguna
banyak contoh kode dan perpustakaan (library) yang memudahkan

dalam memulai dan mengembangkan proyek-proyek elektronik.

Kemudahan penggunaan, biaya yang terjangkau, dan

komunitas yang besar dan aktif membuat Arduino menjadi salah
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satu platform favorit bagi penggemar elektronik, penghobi,
mahasiswa, dan bahkan profesional dalam berbagai bidang,
termasuk robotika, otomasi, Internet of Things (loT), seni

interaktif, dan banyak lagi.’

ICsP
for USB interface

Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Uno

Chip Mikrokontroler ATMega 328

" Andi Novianto, Sistem Komputer,(Surakarta: Erlangga, 2017), h. 152
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Tegangan Operasi 5V
Tegangan Input (Yang direkomendasikan) 7V - 12V
Batas Tegangan 6V — 20V
Digital I/0O Pin 14 pin
Analog Input pin 6 pin

a arduino

memahami tentang"ko n dan penulisan
kode program Arduino. Bahasa pemograman yang digunakan pada

arduino menggunakan bahasa pemograman C.8

8 Andi Novianto, Sistem Komputer,(Surakarta: Erlangga, 2017), h. 155.
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2. Sensor

Sensor merupakan sebuah perangkat atau alat yang
digunakan untuk mendeteksi atau mengukur perubahan dalam
lingkungan fisik dan mengonversinya menjadi sinyal atau data yang

dapat dimengerti atau diolah oleh’perangkat elektronik atau sistem

lainnya. Sensor berf itara dunia fisik dan

dunia digital.

seperti

banyak

digunakan, misalnya, dalam lampu otomatis dan pengaturan

kecerahan layar pada perangkat elektronik.
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Sensor Suhu (Temperature Sensor): Mengukur suhu
lingkungan dan sering digunakan dalam termometer digital,

perangkat pendingin atau pemanas otomatis.

Sensor Gerakan (Motion Sensor): Mendeteksi gerakan

manusia atau objek dan#biasanya digunakan dalam alat

keamanan, la

sentuhan fisik
pada permukaan dan umumnya digunakan dalam tombol

sentuh atau perangkat interaktif lainnya.

Sensor sangat penting dalam dunia teknologi modern,

terutama dalam perkembangan Internet of Things (loT),
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kendaraan otonom, robotika, perangkat medis, dan berbagai
aplikasi lainnya. Dengan adanya sensor, perangkat dan sistem
elektronik dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya,
memungkinkan untuk memberikan respons dan mengambil

keputusan berdasarkan data yang diterima dari dunia fisik.

V gganyp&gm jenis Sensor

R-RANIRY

Sensor adala ntuk memberi
masukan data atau sinyal ke arduino, sinyal yang masuk ke arduino
bisa berupa sinyal analog maupun digital tengantung sensor apa yang
akan digunakan. Sensor yang digunakan dalam pembuatan tong

sampah otomatis adalah Sensor Infrared.
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derajat Celsius
atau 0 Kelvin) akan'me ; ah! Semakin tinggi
suhu suatu objek, semakin intensitas radiasi inframerah yang
dipancarkan. Sensor infrared mendeteksi dan mengukur radiasi ini

untuk berbagai aplikasi.
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Sensor infrared digunakan dalam berbagai aplikasi karena
kemampuannya untuk mendeteksi panas dan radiasi inframerah dari
objek atau sumber panas. Beberapa aplikasi umum dari sensor infrared

meliputi:

Penginderaan jarak jauh: Sensor infrared digunakan dalam perangkat

elektronik seperti ka eksi dan mengukur

suhu benda dari

eamanan: “Séndor finfraredidigunakan dalam

sistem keamanal deteksi pergerakan manusia

atau objek di area yang dipantau.
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3. Pendeteksian api: Sensor infrared juga digunakan dalam
detektor asap dan detektor api untuk mendeteksi adanya

api atau suhu tinggi yang mencurigakan.

4. Komunikasi nirkabel: Dalam teknologi komunikasi

nirkabel, sensor d dapat digunakan untuk

mentransfe a perangkat seperti

termasuk

khusus  sepe z ini

[ Csuitiasaly
enan-nagl., vy g v

Aktuator merupakan perangkat atau mekanisme yang

memungkink berbagai

industri dan keh

3. Aktuator

berfungsi untuk menggerakkan atau mengendalikan sistem fisik

berdasarkan sinyal atau data yang diterima dari sensor atau sistem
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kontrol lainnya. Aktuator bertindak sebagai antarmuka antara dunia

digital (data) dan dunia fisik (gerakan atau aksi).

Aktuator digunakan untuk mengubah energi listrik atau energi
lainnya menjadi gerakan mekanis atau tindakan fisik lainnya.

Tujuannya adalah untuk mengha respons atau tindakan yang

sesuai berdasarkan inf i sensor atau sistem

kontrol.

Beberap

agnetik  yang

digunakan untuk menggerakkan mekanisme dengan
memanfaatkan medan magnet yang dihasilkan oleh arus

listrik yang melewati gulungan kawat (coil).
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e Aktuator Hidrolik dan Pneumatik: Digunakan untuk
menggerakkan mekanisme dengan menggunakan tekanan

fluida (hidrolik) atau udara terkompresi (pneumatik).

e Aktuator Piezoelektrik: Mengubah energi listrik menjadi

gerakan mekanis berdasarkan efek piezoelektrik pada
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Gambar 2.6 Motor Servo
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Motor servo adalah jenis motor yang dirancang khusus untuk
menggerakkan mekanisme dengan presisi dan kontrol yang tinggi.
Motor servo terdiri dari tiga komponen utama: motor, rangkaian
pengendali (controller), dan potensiometer (umpan balik). Motor
servo menggunakan prinsip umpan balik (feedback) untuk mengontrol
posisi atau sudut putaran motor secara™akurat. Potensiometer
dihubungkan denganwporos motor dan berfungsistintuk mengukur
sudut atau poSisi aktual motor. Informasi posisi ini dikirimkan kembali
ke rangkaian pengendali yang membandingkannya dengan posisi yang
diinginkan (diberikan “oleh pengguna atau program). Rangkaian
pengendali akan mengatur-arus listnk.yang dialirkan ke motor untuk
mencapai posisi yang diinginkain, dan_seécara otomatis memperbaiki
posisi jika ada perbedaan amtara-posisi aktual dan posisi yang

diinginkan.

Motor servo umumnya memiliki sudut putaran yang terbatas,
biasanya antara 180 derajat (sudut penuh) atau 360 derajat (sudut
rotasi penuh). Mereka dapat dikendalikan dengan presisi tinggi

melalui sinyal kontrol seperti PWM (Pulse Width Modulation) yang
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biasanya diberikan oleh papan mikrokontroler atau sistem pengendali
lainnya. Motor servo digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti
robotika, kendali pergerakan mekanik, sistem kamera, model pesawat
terbang, dan lain-lain. Keunggulan motor servo adalah

kemampuannya untuk memberikan kontrol presisi dan respons yang

cepat terhadap perubahan ang diberikan.

4. Kabel Jumpe

disebut deng

disebut deng

AR-RANIRY

% belajariot.com , Berbagai Macam Kabel Jumper Yang Harus Anda
Ketahui, 4 Agustus 2018. Diakses pada tanggal 15 Mei 2023dari situs:
https://belajariot.com/berbagai-macam-kabel-jumper/.
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b)

Gambar 2.7 a ale connector

Disebut sebagai lingk i Arduino UNO
dilakukan pemograman untuk melakukan fungsi-fungsi yang
dibenamkan melalui sintaks pemograman. Arduino menggunakan

bahasa pemograman sendiri yang menyerupai bahasa pemograman C.

Bahasa pemograman arduino (sketch) sudah dilakukan perubahan
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untuk memudahkan siswa atau mahasiswa dalam melakukan

pemograman dari bahasa aslinya.

Arduino IDE dibuat dari bahasa pemograman JAVA. Arduino
IDE juga dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa disebut Wiring

yang membuat operasi input dan o menjadi lebih mudah. Arduino

IDE ini dikembangka ing yang dirombak

menjadi Ardui n Arduino.

2. Skete

e T
if (digitalre
myservo.write (180} ;
1
else {
myservo.write (-180);
}
1l

Gambar 2.8 Sketch pada Arduino Softwae IDE



37

Pemograman yang ditulis menggunakan Arduino Software

(IDE) disebut sebagai sketch. Sketch ditulis dalam suatu editor teks
dan disimpan dalam file dengan eksistensi .ino. teks editor pada
Arduino Software memiliki fitur-fitur seperti cutting/paste dan

searching/replacing sehingga memudahkan siswa atau mahasiswa

dalam menulis kode progr

Pada so pOoX berwarna
hitam yan

compile,
Arduino COM

ports yang

belum

e Upload: berfungsi untuk melakukan kompilasi

program atau kode yang kamu dibuat
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menjadi bahasa yang dapat dipahami

oleh Arduino.
o New: berfungsi untuk membuat sketch baru
e Open: berfungsi untuk membuka sketch yang

dan membuka kembali

atau sekedar

Spildldsze Ln
aValay

AR-RANIRY

Arduio dengan sketch pada port

data apa saja

ditukar antara

serialnya. Serial monitor ini berguna
ketika =~ membuat  program  atau

melakukan debugging tanpa
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menggunakan LCD pada Arduino. Serial
monitor dapat menampilkan nilai proses,

nilai pembacaan, bahkan pesan error.

D. Mikrokontroller dan

1. Pengertian Mikrokg

serial COM

yah sistem

terpadu yang up unit pemrosesan pusat , memori, dan

perangkat input/output 3grasi dalam satu chip

semikonduktor. Mikrokontroler dirancang untuk mengontrol atau

10 DHARMAWAN, Hari Arief. 2017. Mikrokontroler: Konsep Dasar dan
Praktis. Universitas
Brawijaya Press.
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mengatur berbagai macam perangkat dan sistem elektronik dengan
melakukan berbagai tugas dan perintah sesuai dengan program yang

telah dijalankan di dalamnya.

2. Pengertian Mikroprosesor

Mikroprosesor me ebuah chip ic (Integrated

Circuit) yang
didalamnya ogic Unit),
kump
register ol unit
yang

biasanya di.s sing LNgsi sebagai

l nniiter 1% l ah sebuah
sat (CPU), yang, terinteg am satu chip

berfungsi untuk

otak utama

semikonduktor.
mengeksekusi instruksi-instruksi yang diberikan oleh program yang

berjalan di dalamnya. Mikroprosesor bekerja dengan melakukan

11 ST ALIMAH, Noor Siti. 2015. Teknik Dasar Komputer. Rasibook



41

operasi aritmatika, logika, dan kontrol, serta mengelola aliran data

dalam sistem komputer.

AR-RANIRY



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian yag digunakan pada penelitian ini adalah penelitian

kualitatif dengan menggun ptipe. Metode prototipe
ini yaitu proses in equirement diubah
dalam sistem
diperbaik

kerangka

berikut :

Gambar 3.1 Kerangka penelitian

12 Muharto, dan Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi,
(Yogyakarta:
Deep Perancangan Prototipe Perancangan Prototipe ublish, 2016), h. 107.

42
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Adapun keterangan dari tahap-tahap penelitian tersebut adalah sebagai

berikut :

1.

Identifikasi masalah adalah proses mengidentifikasi dan
menentukan sumber atau akar permasalahan atau tantangan

yang dihadapi dalam suatu,situasi atau proyek. Langkah ini

memecahkan masalah

Rumusan masalah adalah pernyataan atau pertanyaan yang

jelas dan spesifik yang mengidentifikasi permasalahan atau
tantangan yang akan diselesaikan atau diinvestigasi dalam

suatu penelitian, proyek, atau analisis. Rumusan masalah
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membantu dalam memfokuskan upaya dan memahami
dengan tepat apa yang ingin dicapai atau dijawab dalam
kegiatan tersebut.

4. Perancangan Prototipe : merancang tempat sampah otomatis

berbasis infrared.

Membangun Pro mpat sampah otomatis

sesuali

sistem

Pada penelitian ini dig etode yang hanya sampai
pada tahap pengujian prototipe. Hal ini dikarenakan peneliti hanya
ingin membuat prototipe tempat sampah otomatis berbasis infrared.
Perancangan prototipe ini akan selalu berubah-ubah sesuai dengan

pemahaman pengguna.  Tahapan yang digunakan dalam alur
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penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan, perancangan tempat
sampah otomatis berbasis infrared dan pengujian tempat sampah
otomatis berbasis infrared. Tahapan-tahapan yang digunakan antara
lain:

a. Tahap Perencanaan

Tahapan awal @ ebuah alat berbentuk

Pengujian Tempat San

Tahap ini adalah tahap akhir dalam proses pembuatan tempat
sampah otomatis berbasis infrared. Pada tahap ini tempat sampah
tomatis ini sudah siap untuk diuji coba. Setelah selesai semua

tahapan saatnya tempat sampah diuji apakah sensor infrared dan
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motor servo berfungsi dengan baik. Setelah itu, hasil dari
pengujian tempat sampah otomatis berbasis infrared dapat dilihat

apakah semua berjalan sesuai harapan atau tidak.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dila m. Elektronika, Prodi

s/d 17 Ju

lebih jelasnya Dapat dilihat pada
Tabel 3.1: Alat Dan Bahan Pembuatan Tempat Sampah

Otomatis

No Alat dan Jumlah Fungsi
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Infrared

Bahan
Sistem Program Tempat Sampah
Arduino Uno 1
Otomatis
Sensor Alat Pendeteksi Gerakan atau

mpat Sampah

D. Flowchart Penelitian

Flowchart adalah representasi visual dari alur atau urutan

langkah-langkah dalam suatu proses atau algoritma. Flowchart
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menggunakan simbol-simbol grafis yang berbeda untuk
menggambarkan langkah-langkah dan keputusan dalam urutan
logis, sehingga memudahkan untuk memahami aliran informasi
atau tindakan dalam proses tertentu. Diagram dibuat agar peneliti

mudah dalam melakukan langkah-langkah penelitian sesuai

dengan struktur yang entuk flowchart dari

Spilligely
AR-RANIRY
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Gambar 3.2 : Flowchart Peneltitian

E. Flowchart Tempat Sampah Otomatis
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Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari
langkah-langkah dan urut- urutan prosedur dari suatu program.
Perancangan sebuah robot harus memiliki alur kerja yang jelas,
sehingga lebih tertata dan pembaca mudah dalam

memahaminya.*® Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar

3.3 berikut :

J s 1 | N
A

Gambar 3.3 : Flowchart Sistem Kerja Tempat Sampah Otomatis

13 1lham Akhsanu Ridlo, Panduan Pembuatan Flowchart, Fakultas
Kesehatan Masyarakat Departemen Administrasi Dan Kebijakan Kesehatan,
(2017),h.3



51

F. Perancangan Tempat Sampah Otomatis
Perancangan tempat sampah otomatis adalah sebuah
tahap dimana semua alat dan bahan yang diperlukan sudah siap
dipakai, setelah dilanjutkan dengan pembuatan desain rangkaian

dan pembuatan tempat sampah otomatis.

terhubung denga L berfungsi sebagai

otak pada tempat sampah otomatis, karena sensor infrared dan
motor servo tidak dapat bekerja jika tidak ada

mikrokontrolernya.

2. Desain Rancangan Tempat Sampah Otomatis
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Pembuatan tempat sampah otomatis membutuhkan

sebuah desain awal produk, agar dalam pembuatannya dapat
berjalan dengan lancar. Desain ini sangat penting dalam
membuat sebuah projek, apalagi alat yang akan kita buat

terlalu rumit, sehingga ketika terjadi error kita tidak dapat

mengatasinya. D apat sampah otomatis
kita per [ at"Sampah otomatis

ahkan kita

atis ini




53

AR-RANIRY
sebuah outpu

seperti yang diharapkan.

2. Sensor infrared : adalah sebagai pendeteksi
gerakan atau objek yang berguna untuk mengirim

output ke motor servo. Sensor infrared di
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hubungkan ke arduino dengan cara output
dihubungkan ke pin 2 pada arduino, ground ke

groung dan Vcc ke 5v pada arduino uno.

. Motor servo : berfungsi sebagai pembuka dan

penutup tem sampah  otomatis. Cara

p adalah ouput pada

o Pilih jenis board Arduino yang akan gunakan.
Anda dapat memilihnya dari menu "Tools" >

"Board".
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e Pilih port yang terhubung dengan Arduino
board. Anda dapat memilihnya dari menu

"Tools" > "Port".

3. Salin dan tempel kode:

a centang) di

nverifikasi

o |IDE akan melakukan proses kompilasi dan

mengunggah kode ke board Arduino.
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e  Tunggu hingga proses unggah selesai. Jika
berhasil, Anda akan melihat pesan "Done

uploading" di bawah jendela Arduino IDE.

6. Periksa hasil:

engunggah, Arduino board

an_program  sesuai

Serial
elihat

melalui

AR-RANIRY



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perancangan

1. Rangkaian

peErancangan

GROUND

Gambar 4.1 : Rangkaian Arduino Uno

57
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Pada gambar 4.1 terlihat bahwa sistem
mikrokontroler arduino uno terhubung dengan komponen-
komponen yang lain seperti sensor IR dan motor servo.
Rangkaian ini berfungsi sebagai otak dari rancangan tempat

sampah otomatis. Dimana dapat kita lihat bahwa sensor IR

yang terhubung aotor servo terhubung

akan
g akan
.motor servo

pah tidak
bali ke posisi
awal seperti ya : ambar4.2 dan Gambar

4.3 berikut ini :
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y \ | : &//,w % N
Gambar 4.2 Sensor IR mendeteksi tangan sebagéi\objek

Y ‘ Py | \
pr ‘ \ ) \
P\ada gambar 4.2 sehbor: mendeteksi tangan sebagai obj/ék,

1 \

21 B : |
. 7N o [ :
kemudian menggerakkan motqf’\s\egv“qu/BQ\ setelah mendeteksi

|

1
J /// N Il 4 i
arak haca / :‘

i A\ \
tengan sefagai objek pacay

nan
_

Gambar 4.3 Sensor IR tidak mendeteksi tangan
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Pada gambar 4.3 disaat tangan dijauhkan dari sensor
IR, maka sensor akan menggerakkan motor servo pada posisi

awal semula.

3. Pengkodingan Sensor

nframerah dan motor

Servo mengguna mengikuti langkah-

e Sumber daya untuk memberi daya pada Arduino dan

motor servo.

2. Sambungkan Sensor Inframerah:
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e  Sambungkan kaki output sensor inframerah ke pin 2
pada Arduino menggunakan kabel jumper. Pastikan
ada resistansi (misalnya 10k ohm) antara kaki output
sensor dan pin GND Arduino untuk membentuk

rangkaian pull-down.

3. Sambung

] or servo untuk

memberi daya.

4. Kode Program:
#include <Servo.h>

Servo myservo;



int angle =0;

int angleStep =50;

void setup() {
myservo.attach(8);

pinMode(2,INPUT_P.

ernasis IR

Setelah melaakukan pengujian terhadap sensor IR dan

pemasangan komponen mikrokontroler pada tempat sampah

otomatis, maka dapat dilihat prototype tempat sampah yang

sudah jadi seperti pada gambar 4.4 berikut :
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dan motor servo
berfungsi dengan baik setelah melakukan pemasangan pada
tempat sampah, untuk pengujiannya dapat dilihat pada

gambar 4.5 dan 4.6 berikut ini :
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e-mendeteksi

p kembali.

B. Kelebihan © g pah Otomatis

Berbasis Infrared

Tempat sampah otomatis berbasis infrared (IR) memiliki

beberapa kelebihan yang membuatnya menjadi solusi yang efektif
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dalam pengelolaan sampah di lingkungan perkotaan. Beberapa

kelebihan tersebut antara lain:

1. Otomatisasi Pengumpulan Sampah: Tempat sampah otomatis
menggunakan teknologi inframerah untuk mendeteksi

kehadiran objek atau sampah yang akan dibuang. Dengan

1 menjadi otomatis

mengurangi

ATRMRHaNG jagan

penutup secara
juga menghemat waktu dan tenaga petugas kebersihan dalam

mengangkut sampah.

3. Mengurangi Risiko Pencemaran: Tempat sampah otomatis

yang tertutup dengan baik dapat mengurangi risiko
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pencemaran lingkungan akibat bau dan penyebaran sampah
olen hewan atau angin. Dengan penutup yang otomatis
terbuka saat ada sampah yang akan dibuang, risiko sampah

berserakan dapat diminimalkan.

4. Kebersihan dan Esteti Tempat sampah otomatis

memberikan dan estetis karena

pah dibuang.

perlu diperha

tersebut antara la

1. Perawatan dan Pe empat sampah otomatis
memerlukan pemeliharaan secara teratur agar sistem
berfungsi dengan baik. Sensor inframerah dan motor servo

rentan terhadap kerusakan atau kotoran yang dapat

mempengaruhi performa sistem. Diperlukan tim teknis yang
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terlatin untuk melakukan perawatan dan perbaikan jika

diperlukan.

Keterbatasan Kapasitas: Tempat sampah otomatis memiliki
kapasitas terbatas tergantung pada ukuran dan desainnya.

Tempat sampah otomatis_mungkin tidak dapat menampung

Ketergantungan pada Tenaga Listrik: Sebagian besar tempat
sampah otomatis membutuhkan sumber daya listrik untuk
beroperasi. Ketergantungan pada tenaga listrik dapat menjadi

masalah jika terjadi pemadaman listrik atau jika tempat
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sampah terletak di area yang sulit dijangkau oleh sumber

listrik.

Penggunaan Baterai: Beberapa tempat sampah otomatis yang
menggunakan baterai sebagai sumber daya mungkin

memerlukan penggantian atau, pengisian ulang baterai secara

iaya dan pekerjaan.

bilitas dengan
infrastruktur yang ertutama jika tempat sampah

ditempatkan di lokasi publik atau area umum.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam  skripsi ini, berhasil  dirancang dan

diimplementasikan seb ah otomatis berbasis
teknologi inf;

inframerah

menunjukka

membuka pé

empatsampahotomatis be S infrared yang

dihasilkan dari penelitia

1. Otomatisasi proses pengumpulan sampah yang mengurangi

intervensi manusia dan meningkatkan efisiensi.

70
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2. Penghematan waktu dan tenaga dalam pengelolaan sampah,

khususnya dalam membuka penutup tempat sampah.

3. Meningkatkan kebersihan dan kehigienisan lingkungan
dengan mengurangi risiko pencemaran dan sampah

berserakan.

4. Solusi inovat pah yang dapat

d juga

2. Perawatan dan pemeliharaan yang diperlukan untuk menjaga

performa dan keandalan sistem.
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3. Keterbatasan kapasitas tempat sampah otomatis dalam

menampung sampah dalam jumlah besar.

4. Ketergantungan pada tenaga listrik atau penggunaan baterai

sebagai sumber daya operasional.

5. Responsivitas sensor in ang dapat dipengaruhi oleh

kondisi ling

berbagai kondisi ling

2. Menyesuaikan desain tempat sampah otomatis dengan konsep
ramah lingkungan, seperti penggunaan material daur ulang

dan penghematan energi.
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3. Mengintegrasikan sistem tempat sampah otomatis dengan
sistem manajemen sampah yang lebih luas, untuk
meningkatkan efisiensi pengumpulan dan pengelolaan

sampah secara keseluruhan.

4. Melakukan pengujian da aluasi lebih lanjut dalam skala

yang lebih perkotaan yang

sebenar; ; ndalan sistem

Dengan mengimplementasikan saran-saran di atas, tempat
sampah otomatis berbasis infrared dapat menjadi solusi yang lebih
optimal dalam pengelolaan sampah di lingkungan perkotaan.

Pengembangan teknologi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
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positif dalam upaya menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat,

dan berkelanjutan.

SHiplde Lo
AR-RANIRY
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

SK Skripsi

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN AR-RANIRY
Nomor: B-6509/Un.08/FTK/Kp.07.6/06/2023

KEEMPAT : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan
diubah mwmw-wmmwhmmmw
kekeliruan dalam surat keputusan ini

Tembusan
1. Rektor UIN Ar-Raniry di Banda Aceh:
2. Ketua Prodi PTE FTK UIN Ar-Raniry:
3 Soigre £ clmaklint &
4. Yang bersanghutan.
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Lampiran 2

ACC Sidang Dari Pembimbing | dan Pembimbing 11

RANCANG BANGUN TEMPAT SAMPAH OTOMATIS BERBASIS

INFRARED

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY

DARUSSALAM - BANDA ACEH 2023 M/ 1444 H
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Lampiran 3

Nota Sidang

NOTA USUL UJTAN MUNAQASYAH PROGRAM §-1
PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO (PTE)
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2022/2023

NOMOR : B-7816/Un.08 -1/PP.00.9/07/2023

Prodi Pendidikan Teknik Elektro (PTE), setelah pertimbangkan bahwa:

Nama Mahasiswa / NIM
Tempat / Tanggal Lahir
Nilai Ujian Konfrehensif K
Judul Skripsi

L4

ﬁ
[ |

TS,
w
E
1.1
g
[ |
n
A

[}2. 8] |

Catatan;
Boleh Sidang
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Lampiran 4

Coding Tempat Sampah Otomatis Berbasis Infrared

&9 sketch_Tempat_Sampah_Berbasis_IR | Arduino 1.8.9
File Edit Sketch Tools Help

sketch

y - E%{tﬂ NIRY

else {
myservo.write (—-180) ;
}

}
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